BAB 5 PERANCANGAN

Bab perancangan berisi pembahasan mengenai hasil pemodelan dengan
menggunakan UML 2.0 sebagai notasi pemodelan. Hasil pemodelan yang
dijelaskan dalam bab ini di antaranya ada sequence diagram, diagram kelas,
perancangan basis data yang didokumentasikan ke dalam PDM, perancangan
algoritme yang didokumentasikan ke dalam pseudocode, dan perancangan
antarmuka pengguna.

5.1 Pemodelan Interaksi Objek

Perancangan interaksi objek dilakukan untuk memuvisualisasikan pertukaran
pesan antar entitas aktor, entitas boundary, objek control, dan objek model yang
saling berinteraksi untuk memenuhi kebutuhan pengguna sistem. Pemodelan
interaksi objek didokumentasikan ke dalam sequence diagram. Sequence diagram
pada subbab ini dibuat berdasarkan alur dari beberapa use case yang sudah
didokumentasikan di dalam spesifikasi use case.

Beberapa sequence diagram yang akan dijelaskan pada bagian ini merupakan
visualisasi dari interaksi pada proses mengelola riwayat pengobatan holistik,
mengelola data diagnosis dan intervensi kesehatan, dan mengelola data
persediaan obat yang mengacu pada alur use case Mengelola Riwayat Pengobatan
Holistik, Mengelola Data Diagnosis dan Intervensi Kesehatan, dan Mengelola Data
Persediaan Obat.

5.1.1 Mengelola Riwayat Pengobatan Holistik

Subbab ini berisi beberapa sequence diagram yang memvisualisasikan
interaksi antar objek yang terlibat dalam proses pengelolaan riwayat pengobatan.
Interaksi dimulai ketika aktor Petugas Arsip mengirimkan pesan kepada sistem
melalui objek boundary sistem. Proses mengelola riwayat pengobatan holistik
dibagi menjadi beberapa sequence diagram untuk memudahkan visualisasi
proses. Sequence diagram mengelola riwayat pengobatan holistik terdiri dari
sequence diagram menampilkan riwayat pengobatan holistik, menampilkan detail
riwayat pengobatan holistik, menghapus riwayat pengobatan holistik.

5.1.1.1 Sequence Diagram Menampilkan Riwayat Pengobatan Holistik

Sequence diagram yang terdapat dalam Gambar 5.1 merupakan visualisasi
interaksi antar objek pada saat aktor Petugas Arsip menggunakan sistem untuk
melihat riwayat pengobatan yang tersimpan di dalam sistem. Beberapa objek yang
terlibat di dalam interaksi untuk menampilkan riwayat pengobatan holistik di
antaranya adalah aktor Petugas Arsip, riwayat_pengobatan.php sebagai objek
boundary, kelas C_pengobatan_holistik sebagai objek control, dan kelas M_status
sebagai objek model.
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5.1.1.2 Sequence Diagram Menampilkan Detail Riwayat Pengobatan

Sequence diagram Menampilkan Detail Riwayat Pengobatan dalam Gambar
5.2 memvisualisasikan interaksi antar objek yang terjadi pada saat sistem
digunakan oleh aktor Petugas Arsip untuk melihat detail data pengobatan riwayat
tertentu yang tersimpan di dalam sistem. Selain itu, dalam Gambar 5.3
menunjukkan visualisasi interaksi antar objek control dengan objek model.

Pertukaran pesan dimulai ketika aktor Petugas Arsip memilih data untuk dilihat
detailnya melalui objek riwayat_pengobatan.php sebagai boundary sistem. Pesan
diteruskan kepada kelas C_pengobatan_holistik sebagai objek control sistem.
kemudian objek control berinteraksi dengan beberapa objek model yang terdiri
dari kelas M_status, M_keluhan, M_diagnosis_penyakit, M_hol_faktor_risiko,
M_hol_faktor_pemicu, M_resep_obat, M_rujukan.

5.1.1.3 Sequence Diagram Menghapus Riwayat Pengobatan Holistik

Sequence diagram yang terdapat dalam Gambar 5.4 merupakan visualisasi
interaksi antar objek pada proses penghapusan riwayat pengobatan holistik
tertentu yang dimulai ketika aktor Petugas Arsip mengirimkan pesan kepada
sistem melalui objek boundary riwayat _pengobatan.php. Kemudian objek
boundary meneruskan pesan kepada kelas C_pengobatan_holistik sebagai objek
control.

Selanjutnya, objek control berinteraksi dengan beberapa objek model yang
terdiri dari kelas M_status, M_keluhan, M_diagnosis_penyakit,
M_hol_faktor_risiko, M_hol_faktor_pemicu, M _resep_obat, dan M _rujukan
untuk melakukan proses pemuatan data yang akan dihapus, yang ditunjukkan
pada dalam Gambar 5.5. Selanjutnya visualisasi objek dalam proses penghapusan
data ditunjukkan dalam Gambar 5.6.

sdMenampilkan Riwayat Pengobatan Holistik)

ret_val merupakan

: Petugas Arsip : riwayat_pengobatan.php  : C_pengobatan_holistik ~ : M_status  [array yang memiliki

) . | | elemen "status”
| 1: Melihat daftar riwayat | dan "data"

|
|
2: show_riwayat_pengobatan() |

| 1
3: ret_val = get_data(column) : array |

ret_val

opt [ret_val[status]|= error] l

|
4: err_vars = parse_|string(template, datp, retdrn) : string

F !
|
|

[

5: parse_view(page_title,| css_framework, page_content, js_framework) : void

F‘

Gambar 5.1 Sequence Diagram Menampilkan Riwayat Pengobatan Holistik
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sd Menampilkan Detail Riwayat Pengobatan )

: Petugas Arsip : riwayat_pengobatan.php
1: Memilih data untuk dilitﬁat detailnya

: C_pengobatan_holistik 3 M_lstatus : M_keluhan

|
2; detail_riwayat_pengolaatan(id_registrasi, no_|bpjs) : void

@)

sis_penyakit : M_hol_faktor_risiko

: M_diagno:

: M_hol_faktor_pemicu

: M_resep_obat

:M_n

ujukan

1l
wel)

Memuat Detail Pasien

opt J [ret_val[stal

3: err_vars = pa

us] = error]

rse_string(template, data, return) : string

FI

5: parse_view(page_titlg

opt J [check_dd

4: err_vars = pa

t

rg

a_tabel kosong]

e_string(template, data, return) : string

FI

f

css_framework, page_content, js_framework) : void

Gambar 5.2 Sequence Diagram Menampilkan Detail Riwayat Pengobatan
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sdMemuat Detail Pasien)

O Q @) Q O @)

: C_pengoblatan_holistik A M_lstatus E M_kleluhan : M_diagnosis_penyakit : M_hol_faktor_risiko : M_hol_faktor_pemicu :M_resep_obat :M_rujukan
| | |
| | |

|
|
|
|
|
| ke—-fetval | |
|
|
|
]

ret_val merupakan
array yang memiliki
elemen "status"

dan "data"

| | | |
| | | |
| | | |
1: show_pasien(id_registrasi, no_bgis| column) : array I | | |
ret_val [ : : : :
:, ) 2: show_by |status_pasien(id_registrasi. no_bpj éolumn) : array : : : :
A retval______ | | ! |
i 3: show_modul_by_status_pasien(id reqisfrasi, no_bpjs, column) ! array : : : :
: e« - ____retval __________ | | | |
1
! 4: show_modul_by status _pasien(id_registrasi, ﬂo bpjs) : array > I : : :
: . o _____yetva ] L_| | | |
E 5: show_modul_by_status_pasien(id_registrasi, no_bpjs) : arra\ll » ! : :
| e sep s s n e g g g g e MO VAl o g g e g jj l |
A | | |
: 6: show by status pasien(id_redgistrasi, no_bpjs) : array > |
: o o_retyal o _____ gl |
| | [
: 7: show by status pasien(id_registrasi, no_bpijs) : array wl
! o ________retval o __________________ jT‘
1
: i -
1
'
1
1
1

Gambar 5.3 Sequence Diagram Memuat Detail Pasien (Referensi untuk Gambar 5.2)
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sdMenghapus Riwayat Pengobatan Holistik)

X KO

§ Petuglas Arsip

| 1: Memilih data untuk dihapus

: riwayat_pe;wgobatan.php

: C_pengobatan_holistik

2: destroy_riwayat_pengobatan(id_registras)

, no_bpjs) : void

M

tatus

: M_k

eluhan

: M_diagnosis_penyakit

Q

Q

: M_hol_faktor_risiko

3 M_hol_fall(tor_pemicu
|
|
|
|
|
1

Q

: M_resep_obat

O

: M_rujukan

Memuat Data Yang Akan Dihapus

opt

[ret_vél[status] =0]

3: header(url) : void

FI

ref

Memproses Penghapusan Data

Gambar 5.4 Sequence Diagram Menghapus Riwayat Pengobatan Holistik
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sdMemuat Data Yang Akan DihapusJ

1: ret_val = count_by

O

: C_pengobatan_holistik

Q

2:ret_val = ¢

@)

Q

Q

| ; M_lstatus : M_kFIuhan : M_diagnolsis_penyakit ] M_hol_falktor_risiko : M_hol_falld
| | | | | |
status _pasien(id ﬁstrasi, no_bpjg) : array | | |
ret_val ‘ | | |
RS ! | | |
i Ino_bpjs) : array | | |
ret_val | I |
[ e s s [ | |
: | |
| |
| |
| |
|
|
5:ret_val = count by status pasien(id_registrasi, no_bpjs) : érray ;l

7:ret _val = count_by_status_pasien() : array

< - - ] ret.val _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ . __

or_pemicu

@)

: M_resep_obat

ret_val merupakan
array yang memiliki
elemen "status”

dan "data"

@)

: M_rujukan

|

ret_val

Gambar 5.5 Sequence Diagram Memuat Data Yang Akan Dihapus (Referensi untuk Gambar 5.4)
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Gambar 5.6 Sequence Diagram Memproses Penghapusan Data (Referensi
untuk Gambar 5.4)

5.1.2 Mengelola Data Diagnosis dan Intervensi Kesehatan

Interaksi antar objek yang terjadi pada proses pengelolaan data diagnosis dan
intervensi kesehatan dikelompokkan berdasarkan kondisi tertentu sesuai dengan
tujuan aktor saat menggunakan sistem. Beberapa interaksi yang berkaitan dengan
pengelolaan data diagnosis dan intervensi kesehatan di antaranya adalah proses
menampilkan diagnosis harian, menampilkan detail, menyimpan data diagnosis,
menyimpan data intervensi kesehatan, menghapus data pengobatan holistik.
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5.1.2.1 Sequence Diagram Menampilkan Diagnosis Harian

Interaksi untuk menampilkan diagnosis harian divisualisasikan ke dalam
sequence diagram Menampilkan Diagnosis Harian yang dapat dilihat dalam
Gambar 5.7. Beberapa objek yang terlibat di antaranya aktor Tenaga Medis,
pasien_diagnosis_harian.php sebagai objek boundary, kelas
C_pengobatan_holistik sebagai objek control, dan kelas M_status sebagai objek
model.

5.1.2.2 Sequence Diagram Menampilkan Detail

Sequence diagram Menampilkan Detail yang ditunjukkan dalam Gambar 5.8
menunjukkan interaksi antar objek yang terjadi ketika aktor Tenaga Medis
menggunakan sistem untuk melihat detail data diagnosis dan intervensi kesehatan
tertentu. Di dalam interaksi menampilkan detail terdapat interaksi pemuatan
detail pasien yang ditunjukkan dalam Gambar 5.9.

Beberapa objek vyang terlibat di antaranya aktor Tenaga Medis,

pasien_diagnosis_harian.php sebagai objek boundary, kelas
C_pengobatan_holistik sebagai objek control, dan kelas M_status, M_keluhan,
M_diagnosis_penyakit, M_hol_faktor_risiko, M_hol_faktor_pemicu,

M_resep_obat, dan M_rujukan sebagai objek model.

5.1.2.3 Sequence Diagram Menyimpan Data Diagnosis

Interaksi yang divisualisasikan ke dalam sequence diagram Menyimpan Data
Diagnosis yang ditunjukkan dalam Gambar 5.10 terjadi ketika aktor Tenaga Medis
menggunakan sistem untuk melakukan penyimpanan data diagnosis pasien. objek
yang terlibat dalam interaksi ini di antaranya adalah aktor Tenaga Medis,
formulir_pengisian_diagnosis.php sebagai objek boundary, kelas
C_pengobatan_holistik sebagai objek control, dan kelas M_status sebagai objek
model.

5.1.2.4 Sequence Diagram Menyimpan Data Intervensi Kesehatan

Sequence diagram Menyimpan Data Intervensi Kesehatan merupakan
visualisasi dari interaksi yang terjadi di antara aktor Tenaga Medis,
formulir_pengisian_intervensi.php sebagai objek boundary, kelas
C_pengobatan_holistik sebagai objek control, dan kelas M_status sebagai objek
model. Visualisasi interaksi penyimpanan data intervensi ditunjukkan dalam
Gambar 5.11.

5.1.2.5 Sequence Diagram Menghapus Data Pengobatan Holistik

Interaksi yang terjadi pada saat proses penghapusan data pengobatan
divisualisasikan ke dalam beberapa sequence diagram di antaranya sequence
diagram Menghapus Data Pengobatan Holistik yang terdapat dalam Gambar 5.12,
sequence diagram Memuat Data Yang Akan Dihapus sesuai dengan Gambar 5.13,
dan sequence diagram Memproses Penghapusan Data yang terdapat dalam
Gambar 5.14.
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interaksi ini melibatkan aktor Tenaga Medis, pasien_diagnosis_harian.php
sebagai objek boundary, kelas C_pengobatan_holistik sebagai objek control, dan
kelas M_status, M_keluhan, M_diagnosis_penyakit, M_hol_faktor_risiko,
M_hol_faktor_pemicu, M_resep_obat, dan, M_rujukan sebagai objek model.

sdMenampilkan Diagnosis Harian)

X KO O Q

: Tenaga Medis : main_si‘debar.php 2 C_pengob‘atan_holistik v M_lstatus
| 1: Melihat diagnosis harian | | ret_val merupakan
| | array yang memiliki

2: show_diagnosis_harian() : void | elemen "status"
dan "data"

3: ret_val = get_data_harian(column, statusL:|array

opt J [status = errqgr

4: err_vars = parse string(template, data, return) : string

FI

5: parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void

FI

Gambar 5.7 Sequence Diagram Menampilkan Diagnosis Harian
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sd Menampilkan Detail ]
HO O Q QO Q Q

: Tenaga Medis : pasien_diagnosis_harian.php : C_pengobatan_holistik : M_status :M_keluhan :M_diagnosis_penyakit : M_hol_faktor_risiko
1: M ‘milih data untuk dilihat def Iai]nya : } }
|
|
|
1

2: detaiI_riwayat_pengobakan(id_registrasi, no‘prjs) : void

|

t M_hol_falldor_pemicu
|
|
|
|
1

Q

: M_resep_ol

|
|
|
|
|
1

ref

Memuat Detail Pasien

opt [ret_val[status] = error]

3: err_vars = parse_string(template, data, return) : string

FI

opt [check_data_tabel kosong]

4: err_vars = parse_string(template, data, return) : string

F

5: parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void

FI

Gambar 5.8 Sequence Diagram Menampilkan Detail
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sdMemuat Detail Pasien )

O Q @) Q Q O

: C_pengoblatan_holistik ; M_lstatus : M_kfluhan : M_diagnosis_penyakit : M_hol_faktor_risiko : M_hol_falrtor_pemicu :M_resep_obat : M_rujukan
| | | |
| | | |

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

1: show_pasien(id_registrasi. no bj'ﬁjcolumn) :array

|
|
|
|
ret_val } !
| (e et — — | |
|
|
|
|

2: show_by|status_pasien(id_registrasi, no_bpj éolumn) : array

3: shaw_modul_by_status_pasien(id_redgistrasi, no_bpjs. colum

4: show_modul_by status pasien(id_registrasi, rllo bpjs) : array

7
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
By

ret_val
5: show_modul by_status_pasien(id_registrasi, no_bpjs) : arra\|/ »
o I ) l
6: show_by_status_pasien(id_registrasi, ho_bpjs) : array >
o retya J_|
|
7: show_by_status_pasien(id_registrasi, no_bpjs) : array ~

e VO S - .. | A A o P e A jT‘

ret_val merupakan
array yang memiliki
elemen "status"
dan "data"

E <________________________re_t_Vaﬂ _______________________ t|:|

Gambar 5.9 Sequence Diagram Memuat Detail Pasien (Referensi untuk Gambar 5.8)
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sdMenyimpan Data Diagnosis)

KO O Q

: Tenaga Medis  : formulir_pengisian_diagnosis.php  : C_pengobatan_holistik . M_status
| |

1: Menyimpan data diagpgsis |

2: store_diagnosis() : voi |

|
|
|
|
|

alt ) [run() = FALSE]

3: create_diagnosis(id_registrasi, no_bpjs, aleh_ﬂag)
; |
|
|

|
[else] 4: save_|diagnosis(data) : void
|
|
|

|
5: save_faktor_risiko(data) : void

; |
|
|
6: save_faktor_pemicu(data) : vdid
|
|
|
7: update(id_registrasi, no_bpjs, data) : void

1

Gambar 5.10 Sequence Diagram Menyimpan Data Diagnosis

sdMenyimpan Data Intervensi Kesehatarﬂ

KO

:Tenag‘a Medis :formulir_pengisilan_intervensi.php : C_pengobatan_holistik  : M_status

1: Menyimpan data interv$§i

|
2: store_intervensi() : void, J‘

alt ) [run() = FALSE]
3: create_intervensi(id_fegistrasi, no_bpjs, alfert_ﬂag) : void

[run() = TRUE]

alt ) [post(jenis_intenvensi') = 1]

4: save_resep_obat(data) : void

[post(‘jenis_intervensi') = 2]

5: save_rujukan(data) : void

6: update(il| registrasi, no_bpjs,data ) : void

l

Gambar 5.11 Sequence Diagram Menyimpan Data Intervensi Kesehatan
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sdMenghapus Data Pengobatan Holistik)

X HO

:Tenagla Medis pasien_diagn?sis_harian.php
1: Mentilih data untuk dihapus _ |

L

3 C_pengobftan_holistik

O

2: destroy| diagnosis(id_registrasi, no qp]s) : void

-

d

O

: M_resep_obat

@

: M_rujukan

Q

: M_status

[rer)

Memuat Data Yang Akan Dihapus

opt

[ret_val[stan’s] = error]

3: headeér(url) : void

Q

: M_diagnolsis_penyakit

O

: M_hol_faktor_risiko

: M_hol_faktor_pemicu

ref

Memproses Penghapusan Data

Gambar 5.12 Sequence Diagram Menghapus Data Pengobatan Holistik
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sdMemuat Data Yang Akan Dihapus)

Q @)

: C_pengoblatan_holistik : M_reslep_obat Z M_rlujukan

1: ret_val = count_h _status_pasien(id_reai%trasi, no_bpjs) : #rray

_______________ e _retval _ _ '
< I |

ret_val merupakan
array yang memiliki
elemen "status"
dan "data"

2: ret_val :ount_by_status_pasierjll(id_registrasi, no bpjs) : array

Gambar 5.13 Sequence Diagram Memuat Data Yang Akan Dihapus (Referensi

>

1 M_r‘ujukan
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|
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untuk Gambar 5.12)
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Gambar 5.14 Sequence Diagram Memproses Penghapusan Data (Referensi
untuk Gambar 5.12)

145



5.1.3 Mengelola Data Persediaan Obat

Subbab ini berisi beberapa visualisasi interaksi antar objek yang berkaitan
dengan pengelolaan data persediaan obat. Beberapa interaksi dikelompokkan
berdasarkan tujuan aktor ketika menggunakan sistem untuk mengelola
persediaan obat.

Beberapa interaksi objek yang berkaitan dengan pengelolaan obat di
antaranya adalah interaksi objek pada proses menambah catatan obat keluar,
menerbitkan resep obat, menambah catatan obat masuk, menambah data obat,
melihat riwayat resep obat, melihat seluruh data obat, melihat catatan obat
masuk, melihat catatan obat keluar.

5.1.3.1 Sequence Diagram Menambah Catatan Obat Keluar

Interaksi objek yang terjadi pada saat proses penambahan catatan obat keluar
dimodelkan ke dalam dua sequence diagram. Dalam Gambar 5.15 menunjukkan
interaksi objek yang terjadi ketika aktor Tenaga Kefarmasian memilih untuk
mencatat obat keluar dan sistem akan melakukan proses pemuatan data resep
obat dan data obat.

Kemudian interaksi objek yang terjadi pada saat proses penyimpanan data
divisualisasikan ke dalam sequence diagram dalam Gambar 5.16. Selanjutnya
proses penyimpanan catatan obat keluar bulanan divisualisasikan ke dalam
Gambar 5.17. Beberapa objek yang berinteraksi pada proses penambahan catatan
obat keluar di antaranya adalah aktor Tenaga Kefarmasian, main_sidebar.php dan
pencatatan_obat_keluar.php sebagai objek boundary. Selain itu, terdapat
C_pencatatan_obat_keluar sebagai objek control. M _resep_obat, M _obat,
M_obat_keluar, dan M_obat_keluar_bulan sebagai objek model.

5.1.3.2 Sequence Diagram Menerbitkan Resep Obat

Sequence diagram Menerbtikan Resep Obat yang dapat dilihat dalam Gambar
5.18 memvisualisasikan interaksi yang terjadi pada saat aktor Tenaga Kefarmasian
menggunakan sistem untuk mengunduh resep obat yang berisi informasi
mengenai obat yang diberikan kepada pasien. Objek yang terlibat dalam interaksi
pada proses penerbitan resep obat di antaranya adalah aktor Tenaga Kefarmasian,
pencatatan_obat_masuk.php sebagai objek boundary, kelas
C_pencatatan_obat_masuk sebagai objek control, dan kelas M_resep_obat
sebagai objek model.

5.1.3.3 Sequence Diagram Menambah Catatan Obat Masuk

Sequence diagram Menambah Catatan Obat Masuk yang terdapat dalam
Gambar 5.19 memvisualisasikan interaksi yang terjadi pada saat aktor Tenaga
Kefarmasian menggunakan sistem untuk menambah catatan obat masuk.
Interaksi objek pada Gambar 5.19 tidak memvisualisasikan detail interaksi objek
pada proses penyimpanan catatan obat masuk.
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Objek yang terlibat dalam interaksi pada proses menambah catatan obat
masuk di antaranya adalah aktor Tenaga Kefarmasian, main_sidebar.php dan
pencatatan_obat_masuk.php sebagai objek boundary, kelas
C_pencatatan_obat_masuk sebagai objek control, dan kelas M_obat sebagai objek
model.

5.1.3.4 Sequence Diagram Menambah Data Obat

Interaksi objek pada proses penambahan data obat baru divisualisasikan ke
dalam sequence diagram yang dapat dilihat dalam Gambar 5.20. Interaksi tersebut
terjadi pada saat aktor Tenaga Kefarmasian menggunakan sistem untuk
melakukan penambahan data obat ke dalam sistem.

Dalam Gambar 5.20 tidak menunjukkan detail interaksi antar objek pada saat
proses penyimpanan data ke dalam sistem. Beberapa objek yang terlibat dalam
interaksi pada proses penambahan data obat di antaranya adalah aktor Tenaga
Kefarmasian, main_sidebar.php dan pencatatan_obat_baru.php sebagai objek
boundary, dan kelas C_pencatatan_obat_baru sebagai objek control.

5.1.3.5 Sequence Diagram Melihat Riwayat Resep Obat

Sequence diagram Melihat Riwayat Resep Obat yang terdapat dalam Gambar
5.21 memvisualisasikan interaksi antar objek yang terjadi pada saat aktor Tenaga
Kefarmasian menggunakan sistem untuk melihat daftar resep obat yang diberikan
kepada pasien. Objek yang terlibat dalam interaksi pada proses melihat riwayat
resep obat di antaranya adalah aktor Tenaga Kefarmasian, main_sidebar.php
sebagai objek boundary, kelas C_pencatatan_obat_keluar sebagai objek control,
dan kelas M_obat_keluar sebagai objek model.

5.1.3.6 Sequence Diagram Melihat Seluruh Data Obat

Interaksi objek pada proses untuk menampilkan seluruh data obat
divisualisasikan ke dalam sequence diagram yang dapat dilihat dalam Gambar
5.22. Interaksi tersebut terjadi pada saat aktor Tenaga Kefarmasian menggunakan
sistem untuk melihat seluruh data obat yang telah tersimpan di dalam sistem.

Beberapa objek yang terlibat dalam interaksi pada proses untuk menampilkan
seluruh data obat di antaranya adalah aktor Tenaga Kefarmasian,
main_sidebar.php sebagai objek boundary, dan kelas C_pencatatan_obat_baru
sebagai objek control, dan kelas M_obat sebagai objek model.

5.1.3.7 Sequence Diagram Melihat Catatan Obat Masuk

Sequence diagram Melihat Catatan Obat Masuk yang terdapat dalam Gambar
5.23 memvisualisasikan interaksi antar objek yang terjadi pada saat aktor Tenaga
Kefarmasian menggunakan sistem untuk melihat cataan obat masuk yang telah
tersimpan di dalam sistem. Objek yang terlibat dalam interaksi pada proses
melihat catatan obat masuk di antaranya adalah aktor Tenaga Kefarmasian,
main_sidebar.php sebagai objek boundary, kelas C_pencatatan_obat_masuk
sebagai objek control, dan kelas M_obat_masuk sebagai objek model.
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5.1.3.8 Sequence Diagram Melihat Catatan Obat Keluar

Interaksi objek pada proses untuk menampilkan catatan obat keluar
divisualisasikan ke dalam sequence diagram yang dapat dilihat dalam Gambar
5.24. Interaksi tersebut terjadi pada saat aktor Tenaga Kefarmasian menggunakan
sistem untuk melihat catatan obat keluar yang telah tersimpan di dalam sistem.

Beberapa objek yang terlibat dalam interaksi pada proses untuk menampilkan
catatan obat keluar di antaranya adalah aktor Tenaga Kefarmasian,
main_sidebar.php sebagai objek boundary, dan kelas C_pencatatan_obat_keluar
sebagai objek control, dan kelas M_obat_keluar dan M_obat_keluar_bulan
sebagai objek model.

sdMenambah Catatan Obat KeluarJ

KO O Q

: Tenaga Kefarmasian  : main_sidebar.php : C_pencatatan_obat_keluar : M_resep_obat : M_obat

I | | [ T
11: Mencatat obat keluin_ | | |
2: create() ! : :
| |
| |
| |
3:|show_resep_baru_stagus() |
i |
s _ret val _ _ _ |
|
4: get_data() ﬁj
< _tetval ’
opt [retval[status] = error]

5: parse| string(template, data, return)

opt [check_data_tabel kosong]

6: parse| string(template, data, return)

7: parse_view(title, css| framework, page_content, js_framework)
T
|

Gambar 5.15 Sequence Diagram Menambah Catatan Obat Keluar
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sdMenyimpan Catatan Obat Keluar)

X KO

: Tenaga Kefarmasian : pencatatan_obat_keluar.php

1 Menyimpan catatan obat kcaqar

O Q Q

: C_pencatata}n_obat_keluar : M_obat_keluar : M_lobat ; M_obat_kleluar_bulan
| | | |
1.1: store() : void 1 | | |
q I | |
| | |
[ [ [
alt J [run() = FALSE] | | |
| | I
1.1.1: create(alert_flag) : vojd | |
| | I
| | I
| | I
““““““ 15 e e

loop [umtuk setiap elemen id_obat]

|
1.1.2: store(data) : void |

1.1.3: update_persediaan(id_!{)bat, flag, jumlah) void
|

|

ref

Menyimpan Catatan Obat Keluar Bulanan

| |

L
T I
' '

Gambar 5.16 Sequence Diagram Menyimpan Catatan Obat Keluar
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sdMenyimpan Catatan Obat Keluar Bulanan)

Q Q

: C_pencatata}n_obat_keluar : M_ob?t_keluar : M_obat : M_obat_keluar_bulan

1: check_if_any_catatan_bulan(id_obat, bulan, tlﬁhun) : Boolean

|
|
|
|
|
|
|
oig |

| _2: update_laporan(id_oBat, bulan, tahun, jl_keluar, flag) : v
[true]
[else] |

3: get_t%atal_obat(id_obat) :intege

T_,

|
| !
———————— e B i REE TR
|
!
|
|
|

|
|
T

|
f
|
|
|
4: store(Hata obat_bulan) 'void
I
|
|
t

Gambar 5.17 Sequence Diagram Menyimpan Catatan Obat Keluar Bulanan

sdMenerbitkan Resep Obat)

X KO O Q

: Tenaga K‘efarmasian i pencatatan_?bat_keluar.php t C_pencatata}n_obat_keluar : M_resep_obat

| 1: Menerbitkan resep ob% | |

|

|

| |

2: cetak_resep_obat(id resep_obaf | void }
i |

3: get_data_cetak

column) : Array

opt J [ret_val[statys] = error]

1l

|
|
|
|
4: parse_string(template, data, return) |
|
|
|
|

5: library(pdf)

1l

6: set_|paper(size, orientation)

1l

7: Igad_view(template, data)

1l

8: render()

1

9: stream(filename)

1l

Gambar 5.18 Sequence Diagram Menerbitkan Resep Obat
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J

X KO KO O Q

: Tenaga Klefarmasian i main_sildebar.php : pencatatan_obat_masuk. C_pencatata‘n_obat_masuk : M_robat
php
1: Menambah catatan obatp@suk | | |
|
|

2 :create() ‘

opt J [ret_val[status] = erfar]

4: parse_string(template| ¢ata, return) : String

FI

opt J [check_data_tabel Kosong]

5: parse_string(template| dlata, return) : String

6: parse_view(title, css_framework, page_content, js_framework) : void

FI

L
7: Menyimpan catatan obat baru

L
|
|
|
8: store() : void ;EJ

Gambar 5.19 Sequence Diagram Menambah Catatan Obat Masuk
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sdMenambah Data Obat)

X KO KO

: Tenaga Klefarmasian : main_sidebar.php : pencatatan_lobat_baru.php A C_pencatat‘an_obat_baru
11: Menambah obat barﬂ | |

JT 2: create() : void |
|

3: parse_view(title, csérframework, page_content, js_framework) : void

FI

y

|
|
|
|
|
4: Menyimpan obat baru <

5: store() : void

Ly

Gambar 5.20 Sequence Diagram Menambah Data Obat

sd Melihat Riwayat Resep Obat)

X KO

: Tenaga Kefarmasian  : main_sidebar.php  : pencatatan_obat_keluar.php  : M_obat_keluar
| | |

1 :Melihat riwayat resep o$at

| |

| |

| |

o) get_data_resep_keluar(l) : void :
|

3: get_resep_keluar(calqmn) : Array

opt
[ret_val[status] = error]
4: parse_string(terplate, data, return)

opt

[check_data_tabel kosang]

5: parse_string(template, data, return)

6: parse_view(title, css_[framework, page_content, js_framework)

Gambar 5.21 Sequence Diagram Melihat Riwayat Resep Obat

152




sdMelihat Seluruh Data Obat )

KO O Q

: Tenaga Kefarmasian  : main_sidebar.php : C_pencatatan_obat_baru : M_obat

|
L_1: Melihat data obas u |

T
[
2: get_data() : void o ! :
|

Ko —— @t_,_\l/al_ N I
E | ret_val merupakan
b st e ] array yang memiliki
elemen "status”
dan "data"
opt [ret_val[status] = error]

4: parse_string(template, data, return) : string

opt [check_data_tabel kosong

5: parse_string(template, data, return) : string

1

6: parse_view(page | title, css_framework, page_content, js_framework) : void

FI

Gambar 5.22 Sequence Diagram Melihat Seluruh Data Obat

sdMelihat Catatan Obat Masuk)

KO O

: Tenaga Klefarmasian t main_sildebar.php 7 C_pencatataln_obat_masuk : M_obalt_masuk
1:IMelihat catatan obat masuk |

|
|
|
3: get_data_obat(columﬂ):: array

ret_val

ret_val merupakan
! array yang memiliki
| elemen "status”
! dan "data"
opt | [ret_val[status] =: error]

4: parse_string(template, data, return) : string

|
opt J [check_data_tabe’ kosong]

5: parse_string(templatlle, data, return) : string
t
6: parse_view(page_title, css_frameworllk, page_content, js_framework) : void

T_l

Gambar 5.23 Sequence Diagram Melihat Catatan Obat Masuk
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sdMelihat Catatan Obat Keluar)

ret_val merupakan
array yang memiliki
elemen "status"

|
3: get_data_obat(column) : array

|
|
|

x KO O @ O

: Tenaga Klefarmasian i main_si?ebar.php $ C_pencatata}n_obat_keluar 3 M_oba‘\t_keluar s M_obat_k‘eluar_bulan
I
|
1:IMelihat catatan obat Kﬁllljar } } i
2: get_data() : void ), | | i
i
|
|
|
|

e retval

I

I

I

I

I

I

I

| I

4: get_data_bulan(column) : array |

| -

PSS refival o oo e e e 1_‘

[ret_val[status] = error]

opt

5: parse_string(template, data, return) : string

FV

[check_data_tabel kosong]

opt

6: parse_string(template, data, return) : string

FI

7: parse_view(ppge_title, css_framework, page_content, js_framework) : void

FI

Gambar 5.24 Sequence Diagram Melihat Catatan Obat Keluar

5.2 Pemodelan Objek

Pemodelan objek dilakukan untuk mendokumentasikan sekelompok objek dari
sistem yang akan dikembangkan. Pemodelan objek divisualisasikan melalui
diagram kelas. Pada bagian ini akan dijelaskan diagram kelas analisis dan diagram
kelas perancangan. Diagram kelas analisis akan menjadi panduan untuk
melakukan pembuatan diagram kelas objek dan perancangan basis data. Diagram
kelas perancangan merupakan visualisasi kelas dan hubungan di antara setiap
kelas sebagai panduan untuk melakukan pengembangan sistem.

5.2.1 Diagram Kelas Analisis

Diagram kelas analisis yang ditunjukkan dalam Gambar 5.25 berisi visualisasi
hubungan antar kelas sebagai representasi objek yang menjadi komponen
penyusun sistem yang akan dikembangkan. Kelas-kelas di dalam diagram
didapatkan berdasarkan pemilihan kosakata yang diidentifikasi berdasarkan hasil
analisis yang telah dilakukan.
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Diagram kelas analisis menunjukkan bahwa terdapat 46 kelas dengan masing-
masing kelas memiliki atribut-atribut tertentu. Masing-masing kelas memiliki
hubungan dengan kelas yang lain. Diagram kelas analisis akan digunakan sebagai
panduan pemodelan kelas perancangan dan perancangan basis data.

Pemodelan objek yang divisualisasikan dalam Gambar 5.25 menunjukkan
bahwa kelas Pasien merupakan representasi objek pasien yang memuat atribut
identitas pasien dengan nomor bpjs sebagai identitas objek. Salah satu objek yang
merupakan penyusun objek pasien adalah objek data riwayat pekerjaan yang
direpresentasikan oleh kelas RiwayatPekerjaan. Objek tersebut berisi informasi
mengenai data riwayat pekerjaan pasien. Selain itu, Terdapat kelas
CatatanCekDarah sebagai representasi objek data cek darah yang berisi informasi
mengenai layanan cek darah yang pernah diberikan oleh pasien.

Kelas RiwayatKesehatanKeluarga dan merepresentasikan objek yang
menyimpan informasi perilaku dan riwayat kesehatan kelurga, kelas tersebut
disusun oleh beberapa kelas. Beberapa kelas yang menjadi penyusun kelas
RiwayatKesehatanKeluarga di antaranya adalah kelas RiwayatKebiasaanOlahraga,

RiwayatKonsumsiObat, RiwayatKonsumsiRokok, RiwayatKonsumsiKopi,
RiwayatKonsumsiAlkohol, RiwayatSakitKeras, RiwayatKecelakaanKerja,
RiwayatKonsumsilamu, RiwayatSakitAsma, RiwayatMasalahKesehatan,
RiwayatSakitTigaBulan, RiwayatSakitSatuBulan, RiwayatSakitBatuk,

RiwayatSakitSatuTahun, dan RiwayatMasalahKeturunan. Kelas-kelas tersebut
memiliki atribut yang merepresentasikan detail data perilaku dan riwayat
kesehatan keluarga.

Objek kartu berobat yang digunakan oleh Poliklinik Pabrik Gula Kebon Agung
sebagai dokumen yang menyimpan informasi riwayat pengobatan holistik yang
dilakukan oleh pasien direpresentasikan oleh kelas Status. Kelas Status disusun
oleh beberapa kelas, yaitu kelas Diagnosis, Faktor Pemicu, Keluhan, dan Faktor
Risiko.

Selain itu terdapat bebarapa kelas yang merepresentasikan objek yang terlibat
dalam kegiatan pencatatan obat poliklinik. Beberapa di antaranya adalah kelas
Obat yang merepresentasikan objek obat, kelas CatatanObatKeluar yang
merepresentasikan objek data laporan obat keluar, kelas CatatanObatMasuk yang
merepresentasikan objek data laporan obat masuk, dan kelas ObatKeluarBulan
yang merepresentasikan objek data laporan obat keluar setiap bulan.

5.2.2 Diagram Kelas Perancangan

Diagram kelas perancangan merupakan hasil pengembangan diagram kelas
analisis yang telah dibuat, yang ditunjukkan dalam Gambar 5.25. Diagram kelas
perancangan dibuat dengan menyesuaikan diagram kelas analisis, objek-objek
yang teridentifikasi pada sequence diagram dengan pola MVC pada kerangka kerja
pemrograman PHP Codeigniter.

Diagram kelas perancangan menggambarkan 46 subkelas model dan 10
subkelas controller. Masing-masing subkelas model hanya memiliki fungsi
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(behavior), sedangkan subkelas controller memiliki atribut dan fungsi (behavior).
Fungsi yang teridentifikasi pada masing-masing subkelas diidentifikasi
berdasarkan persyaratan fungsional yang telah teridentifikasi pada Tabel 4.11.
Hasil pemodelan diagram kelas akan menjadi panduan untuk membangun
perangkat lunak.

Subkelas model dalam Gambar 5.26 secara umum menyediakan fungsi untuk
melakukan akses data yang tersimpan pada basis data. Fungsi akses data wilayah
ditangani oleh subkelas model M_provinsi, M_kabupaten, M_kecamatan,
M_keluarahan. Fungsi akses data pegawai poliklinik dan pengguna sistem
ditangani oleh subkelas mode/ M_admin dan M_pegawai. Fungsi akses data modul
kesehatan ditangani oleh kelas M_faktor pemicu, M_faktor _risiko, dan
M_penyakit.

Fungsi akses data dasar kesehatan keluarga ditangani oleh kelas
M_anggota_keluarga, M _data_perkawinan, M_ekonomi, M_gejala_stres,
M_perilaku_kesehatan, M_perilaku_keselamatan, M_r_alkohol, M _r_asma,
M_r_batuk, M_r_jamu, M_r_kecelakaan_kerja, M_r_kes_keluarga, M_r_kopi,
M_r_masalah_kes,  M_r_masalah_keturunan,  M_r_merokok, @ M_r_obat,
M_r_olahraga, M_r_sakit_keras, M_r_satu_bulan, M_r_satu_tahun, dan
M_r_tiga_bulan.

Fungsi akses data identitas pasien ditangani oleh kelas M_pasien_identitas,
M_kk, dan M_riwayat_pekerjaan. Fungsi akses data pengobatan holistik ditangani
oleh kelas M_cek_darah, M_diagnosis_penyakit, M_hol_faktor_pemicu,
M_hol_faktor_risiko, M_keluhan, M_resep_obat, M_rujukan, dan M_status.
Fungsi akses data obat ditangani oleh kelas M _obat, M_obat_keluar,
M_obat_keluar_bulan, dan M_obat_masuk.

Subkelas controller dalam Gambar 5.27 secara umum menyediakan fungsi
logika yang merepresentasikan kemampuan sistem untuk memenuhi kebutuhan
pengguna. Fungsi logika yang merepresentasikan kemampuan sistem untuk
melakukan otentikasi pengguna ditangani oleh fungsi pada subkelas C_home.

Fungsi logika yang merepresentasikan kemampuan sistem untuk melakukan
pengelolaan data dasar kesehatan keluarga dan perhitungan tingkat risiko
penyakit dan tingkat stres ditangani oleh fungsi pada C_data_dasar. Fungsi logika
yang merepresentasikan kemampuan sistem untuk melakukan pengelolaan data
pengobatan holistik dan presentasi data modul kesehatan ditangani oleh fungsi
pada C_pengobatan_holistik.

Fungsi logika yang merepresentasikan kemampuan sistem untuk pengelolaan
data master ditangani fungsi pada C_wilayah_administratif dan
C_modul_kesehatan. Fungsi logika yang merepresentasikan kemampuan sistem
untuk  melakukan pengelolaan data obat ditangani fungsi pada
C_pencatatan_obat_baru, C_pencatatan_obat_masuk,
C_pencatatan_obat_keluar. Selanjutnya, dalam Gambar 5.28 merupakan
visualisaasi hubungan antara subkelas controller dengan subkelas model.
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pkg

M_faktor_risiko

M_kelurahan

+ show_latest_by_nama(nama : String, column : String) : Arra:
+ get_data() : Array

+ get_data_all() : Array

+ store(data : Array) : void

+ destroy(id_mod_faktor_risiko : String, versi : String) : void

— + get_|

+ get_data() : Array

+ store(data : Array) : void
+ destroy(id_kelurahan : String) : void

1 1| imn : String) : Array
+ show_by_kecamatan(id_kecamatan : String, column : String) : Array|

M_kk

M_faktor_pemicu

M_kecamatan

+ show_latest_by_nama(nama : String, column : String) : Arra:
+ get_data() : Array

+ get_data_all() : Array

+ store(data : Array) : void

+ destroy(id_mod_faktor_pemicu : String, versi : String) : void

M_obat_keluar

+ show(id_obat_keluar : String, column : String) : Array|
+ get_data_obat(column : String) : Array

+ get_data(column : String) : Array

+ get_data_by_range(from : String, to : String) : Array
+ get_resep_keluar(column : String) : Array

+ store(data : Array) : void

+ destroy(id_obat_keluar : String) : void

M_penyakit

+ show_|latest_by_nama(nama : String, column : String) : Array|
+ get_data() : Array

+ get_data_all() : Array

+ store(data : Array) : void

+ get_data() : Array
+ get_kabupaten_provinsi(column : String) : Array

+ store(data : Array) : void
+ destroy(id_kecamatan : String) : void

+ show_by_kabupaten(id_kabupaten : String, column : String) : Arra

+ get_data() : Array

M_kabupaten

+ get_data() : Array
+ get_provinsi(column : String) : Array

+ store(data : Array) : void
+ destroy(id_kabupaten : String) : void

+ show_by_provinsi(id_provinsi : String, column : String) : Array

+ show(id_kk : String, column : String) : Array
+ show_by_no_bpjs(no_bpjs : String, column : String) : Array

+ get_kk_pasien(column : String, keskel : Array, tkstres : Array) : Array|

+ get_data_kepala_keluarga(id_kk : String, column : String) : Array ||
+ get_tingkat_risiko_penyakit(id_kk : String) : Array

+ get_tingkat_stres(id_kk : String) : Array

+ get_dd_identitas(id_kk : String, column : String) : Array

+ store(data : Array) : void

+ update(data_insert : Array, data_update : Array) : void

M_pasien_|

M_provinsi

+get_data() : Array

+ show(id_provinsi ; String, column : String) : Array
+ store(data : Array) : void

+ destroy(id_provinsi : String) : void

+ destroy(id_mod_penyakit : String, versi : String) : void

1l

+ get_data(column : String) : Array

+ get_data_identitas(no_bpjs : String, column : String) : Array

+ show(no_bpjs : String, column : String) : Array

+ show_pasien_daerah(column : String, no_bpjs : String) : Array|
+ store(data : Array) : void

+ update(no_bpjs : String, data : Array) : void

M_admin

+ get_user_by_pwd(uname : String, pwd : String) : Array|

M_pegawai

+get_user() : Array

+get_data_dokter() : Array

|

M_riwayat_pekerjaan

+ if_pekerjaan_utama_exist(no_bpjs : String) : Array

+ count_pabrik_by_kk(id_kk : String) : int

+ get_data() : Array

+ show_by_identitas(no_bpjs : String) : Array

+ store(data : Array) : void

+ update(id_riwayat_pekerjaan : String, data : Array) : void

M_status

+ get_data(column : String) : Array

+ get_data_harian(column : String, status : Array) : Array

+ get_data_pasien(no_bpjs : String, column : String) : Array

+ show(id_registrasi : String, column : String) : Array

+ show_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String, column : String) : Arra;
+ show_pasien_by_resep(id_resep_obat : String, column : String) : Array

+ store(data ; Array) : void

+ update(id_registrasi : String, no_bpjs : String, data : Array) : void

+ destroy(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : void

+ count_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : Array

M

+ show_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String, column : String) : Arra;
+ store(data : Array) : void

+ destroy_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : void

+ count_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : Array

M_resep_obat

+ get_data_obat(column : String) : Array
+ store(data : Array) : void
+ destroy(id_obat_masuk : String) : void

M_data_per

+ get_data_identitas_kk_perkawinan(id_kk : String, column : String) : Array
+ get_data_pasangan(id_kk : String, column : String) : Array

+ get_perkawinan_terakhir(no_bpjs : int) : Array

+ show(id_kk : String, column : int) : Array

+ store(data : Array) : void

+ update(data_insert : Array, data_update : Array) : void

M_ekonomi

+ show(id_kk : String, column : int) : Array
+ store(data : Array) : void
+ update(id_kk : String, data : Array) : void

M_gejala_stres

+ show_by_status(id_kk : String, column : int) : Array
+get_data_newest_distinct(column : String) : Array

+ store(data : Array) : void

+ update(id_kk : String, id_gejala_stres : String, data : Array) : void
+ destroy_by_status(id_kk : String, id_gejala_stres : String) : void

+ sum_skor_kuesioner(id_kk : String, id_gejala_stres : String) : Array

M_perilaku_kesehatan

+ count_distinct_kasur_busa_by_kk(id_kk : String) : int!
+get_data_kes(id_kk : String, column : String) : Array
+ store(data : Array) : void

+ destroy(id_kk : String, tgl_isi : String) : void

+ count_distinct_sepeda_motor_by_kK() : int
+ store(data : Array) : void
+ destroy(id_kk : String, tgl_isi : String) : void

+ show_resep_baru_status(column : String) : Array
+ show_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String, column : String) : Arra

+ get_data_cetak_resep() : Array

+ get_data(column : String) : Array
+ store(data : Array) : void

+ destroy_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : void
+ count_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : Array

M_rujukan

M_r_satu_tahun

+ count_distinct_by_kk(id_kk : String, id_riwayat_kes_kel : String) : int|
+ get_data_pasien_by_kk(id_kk : String, column : String) : Array
+ store(data : Array) : void

M_anggota_|

+ count_by_kK(id_kk : String) : int

+ get_data_by_Kkk(id_kk : String, column : String) : Array

+ get_data_anggota_keluarga(id_kk : String, column : String) : Array|
+ get_data_identitas(id_kk : String) : Array

+ store(data : Array) : void -

+ update(data_insert : Array, data_update : Array) : void

+ destroy(id_kk : String, no_bpjs : String) : void

+ count_anggota_keluarga(id_kk : String) : int

+ show_by_no_bpjs(no_bpjs : String, column : String) : Array

M_r_| _kerja

+ show(id_kk : String, column : String) : Array
+ get_data_by_kk(id_kk : String, column : String) : Array|
+ store(data : Array) : void

M_r_| _keturunan

+ show_by_no_bpjs(no_bpjs : String, column : String) : Array

+ count_distinct_by_kk(id_kk : String, id_riwayat_kes_kel : String) : int
+ get_data_kk_identitas(id_kk : String, column : String) : Array

+ store(data : Array) : void

M_r_ _kes

+ get_data_kk_identitas(id_kk : String, column : String) : Array,
+ store(data : Array) : void

M_r_tiga_bulan

+ count_distinct_by_kk(id_kk : String, id_riwayat_kes_kel : String) : int

+ get_data_pasien_by_kk(id_kk : String, column : String) : Array
+ store(data : Array) : void

+ store(data : Array) : void

M_r_merokok

+ store(data : Array) : void

M_r_olahraga

+ store(data : Array) : void

M_r_kopi

by
FAAYAY sp7s T
M_r_jamu

4 CI_Model i
M_obat _] < B
] L
+ show(id_obat : String, column : String) : Array
+ get_data(column : String) : Array ] Kt
+ store(data : Array) : void ]
+ update(id_obat : String, data : Array) : void D &
+ update_persediaan(id_obat : String, flag : String, jumlah : int) : void P Kt
+ destroy(id_obat : String) : void Kt
M_obat_masuk AY
+ show(id_obat_masuk : String, column : String) : Array| M_r_obat

+ store(data : Array) : void

M_r_alkohol

+ store(data : Array) : void

M_r_asma

+ store(data : Array) : void

M_r_batuk

+ store(data : Array) : void

+ store(data : Array) : void

M_r_sakit_keras

+ store(data : Array) : void

+ get_data_by_kk(id_kk : String, column : String) : Array

M_r_satu_bulan

+ store(data : Array) : void

+ count_distinct_by_kk(id_kk : String, id_riwayat_kes_kel : String) : int
+ get_data_pasien_by_kk(id_kk : String, column : String) : Array

+ show_union_riwayat_kesehatan(no_bpjs : String) : Array

+ show_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String, column : String) : Arra;
+ store(data : Array) : void

+ destroy_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : void

+ count_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : Array

M_cek_darah

+ get_data_harian(column : String, status : Array) : Array
+get_data_riwayat(column : String) : Array

+ show(no_surat_pengantar : String, column : String) : Array|
+ store(data : Array) : void

+ update(no_surat_pengantar : String, data : Array) : void

+ destroy(no_surat_pengantar : String) : void

M_diagnosis_penyakit

+ show_modul_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String, column : String) : Arra;
| + store(data : Array) : void

+ destroy_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : void

+ count_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : Array

M_hol_faktor_risiko

+ show_modul_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String, column : String) : Arra

+ store(data : Array) : void

+ destroy_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : void
+ count_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : Array

M_hol_faktor_pemicu

+ show_modul_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String, column : String) : Arra

+ store(data : Array) : void
+ destroy_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : void
+ count_by_status_pasien(id_registrasi : String, no_bpjs : String) : Array

M_r_kes_|

+ store(data : Array) : void

+ destroy(id_kk : String, i

+ show(id_Kk : String, column : String) : Array

+ get_data_newest_distinct(column : String) : Array

+ get_data_by_kk_id_riwayat(id_kk : String, id_riwayat_kes_kel : String, column : String) : Array|
+ get_data_latest_by_kk(id_kk : String, column : String) : Array

+ count_merokok_by_kk(id_kk : String, id_riwayat_kes_kel : String) : int

+ count_jamu_by_kk(id_kk : String, id_riwayat_kes_kel : String) : int

+ update(id_Kk : String, id_riwayat_kes_kel : String, no_bpjs : String, data : Array) : void
i_riwayat_kes_kel : String) : void

M_obat_keluar_bulan

+ show_if_any(id_obat : String, bulan : String, tahun : String) : int

+ get_data_bulan(column : String) : Array

+ get_data_by_range(from : String, to : string, column : String) : Array

+ store(data : Array) : void

+ update_laporan(id_obat : String, bulan : String, tahun : String, jumlah : int, flag : String) : void

+ update_undo_laporan(id_obat : String, bulan : String, tahun : String, jumlah : int, flag : String) : voi
+ destroy(id_obat : String, bulan : String, tahun : String) : void

o
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pkg

C_data_dasar

C_pasien_poliklinik

C_modul_kesehatan

C_pencatatan_obat_masuk

- template : String

- template_data : Array

- vars : Array

- err_template : String

- emr_template_data : Array
- err_vars : Array

- alert_template : String

- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- template : String

- template_data : Array

= vars ; Array

- err_template : String

- err_template_data : Array
- err_vars : Array

- alert_template : String

- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- template : String

- template_data : Array

- vars : Array

- err_template : String

- err_template_data : Array
- err_vars : Array

- alert_template : String

- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void
- id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String

+index() : void

+ fitter_region() : String

+ show_perkawinan_ke() : String

+ show_perkawinan_terakhir() : String

+ show_anggota_keluarga() : String

+ show_data_dasar() : void

- replace_show_data_dasar(data) : Array

+ detail_data_dasar(alert_flag, id_kk) : void

- replace_dd_identitas(data) : Array

- replace_dd_ekonomi(data) : Array

-replace_dd_perilaku(data) : Array

- replace_dd_kes_kel(data) : Array

- replace_dd_maskes(data) : Array

- replace_dd_masket(data) : Array

-replace_dd_satu_bulan(data) : Array

-replace_dd_tiga_bulan(data) : Array

- replace_dd_satu_tahun(data) : Array

- replace_dd_anggota_keluarga(data) : Aray

- replace_dd_perkawinan(data) : Array

- replace_tr(data) : Array

- replace_ts(data) : Array

+riwayat_kes_kel_stres(id_kk, alert_flag) : void

- replace_riwayat_kes_kel(data) : Array

- replace_gejala_stres(data) : Array

+ edit_identitas_pasien(alert_flag, id_kk, no_bpjs) : void

+ update_identitas_pasien() : void

+ edit_ekonomi(alert_flag, id_kk) : void

+ update_ekonomi() : void

+ edit_perkawinan(alert_flag, id_kk) : void

+ update_perkawinan() : void

+ update_anggota_keluarga() : void

+ destroy_anggota_keluarga(id_kk, no_bpjs) : void

+ destroy_perilaku_kes_kel(id_kk, tgl_isi, id_riwayat_kes_kel) : void

+ destroy_riwayat_kes_kel(id_kk, iwayat_kes_kel) : void

+ destroy_gejala_stres(id_kk, id_gejala_stres) : void

+ add_ekonomi(alert_flag, id_kk) : void

+ add_perilaku(alert_flag, id_kk) : void

+ add_riwayat_kes_kel(alert_flag, id_kk) : void

+ create(alert_flag, id_kk) : void

+ store_identitas_pasien() : void

+ store_riwayat_pekerjaan() : void

+ store_data_perkawinan() : void

+ store_anggota_keluarga() : void

+ store_ekonomi() : void

+ store_perilaku() : void

+ store_riwayat_kes() : void

+ store_gejala_stres() : void

+riwayat_kes_kel(id_kk, id_riwayat_kes_kel, data) : void

+ riwayat_satu_bulan(id_kk, id_riwayat_kes_kel, no_bpjs, jenis_penyakit) : void
+riwayat_tiga_bulan(id_kk, id_riwayat_kes_kel, no_bpjs, jenis_penyakit) : void
+riwayat_satu_tahun(id_kk, id_riwayat_kes_kel, no_bpjs, jenis_penyakit) : void
+ batuk(id_kk, id_riwayat_kes_kel, no_bpjs) : void

+asmalid_kk, id_riwayat_kes_kel, no_bpjs) : void

+ masalah_kesehatan(id_kk, id_riwayat_kes_kel, no_bpjs, masalah_kes) : void
+ masalah_keturunan(id_kk, id_riwayat_kes_kel, no_bpjs, masalah_kes) : void
+ sakit_keras(id_kk, id_riwayat_kes_kel. jenis_sakit_keras, tahun_sakit) : void
+ kecelakaan_kerja(id_kk, id_riwayat_kes_kel, jenis_kecelakaan_kerja, tahun_kejadian, jenis_kelainan, durasi_perawatan) : void
+ merokok(id_kk, id_riwayat_kes_kel, durasi_merokok, batang_per_hari, kretek_filter, durasi_berhenti) : void
+ jamu(id_kk, id_riwayat_kes_kel, jenis_jamu, jamu_per_minggu) : void

+ alkohol(id_kk, id_riwayat_kes_kel, durasi) : void

+ kopi(id_Kk, id_riwayat_kes_kel, gelas_per_hari) : void

+ obat(id_kk, id_riwayat_kes_kel, jenis_obat) : void

+ olahraga(id_kk, id_riwayat_kes_kel, jenis_olahraga, jumlah_per_minggu, olahraga_keluarga) : void
+ count_anggota_sakit(id_kk, id_riwayat_kes_kel) : int

+ count_anggota_keluarga(id_kk) : int

+ get_percentage_pk(id_kk, id_riwayat_kes_kel) : double

+ get_percentage_frk(id_kk, id_riwayat_kes_kel) : double

+ get_tingkat_risiko_penyakit(id_kk. id_riwayat_kes_kel) : double

+ update_tingkat_risiko_penyakit(id_kk, id_riwayat_kes_kel, trp) : void

+ hitung_tingkat_risiko_penyakit(id_kk, id_riwayat_kes_kel) : void

+ sum_skor_gejala_stres(id_kk, id_gejala_stres) : double

+ update_tingkat_stres(id_kk, id_gejala_stres, ts) : void

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void|
- id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String

+index() : void

- replace_data_pasien_bpjs(data) : Array

+ show_data_pasien_bpjs() : void

+ detail_pasien_bpjs(no_bpjs) : void

- replace_riwayat_pengobatan(data) ; Array

+ create(alert_flag) : void

+ store_identitas_pasien() : void

C_home

- template : String

- template_data : Array

- vars : Array

- err_template : String

- err_template_data : Array
- err_vars : Array

- alert_template : String

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void
- id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String

+ index() : void

+ show_all_modul() : String

+ show_latest(alert_flag) : String

+ show_modul_penyakit(alert_flag) : void

+ show_modul_faktor_risiko(alert_flag) : void

+ show_modul_faktor_pemicu(alert_flag) : void

- replace_modul(data) : void

+ create_modul_penyakit(alert_flag) : void

+ store_modul_penyakit() : void

+ create_modul_faktor_risiko(alert_flag) : void

+ store_modul_faktor_risiko() : void

+ create_modul_faktor_pemicu(alert_flag) : void

+ store_modul_faktor_pemicu() : void

+ do_upload(tipe_modul. file_name, input_name) : void

+ destroy_modul_penyakit(id_mod_penyakit) : void

+ destroy_modul_faktor_risiko(id_mod_faktor_risiko) : void

+ destroy_modul_faktor_pemicu(id_mod_faktor_pemicu) : void

- template : String

- template_data : Array

- vars : Array

- err_template : String

- err_template_data : Array
- err_vars : Array

- alert_template : String

- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void
- id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String

+ index() : void

+ get_data(alert_flag) : void

- replace_get_data(data) : Array

+ create(alert_flag) : void

- replace_obat(data) : Array

+ store() : void

+ check_if_any_catatan_bulan(id_obat, bulan, tahun) : boolean
+ get_total_obat(id_obat) : int

+ destroy(id_obat_masuk) : void

C_pengobatan_holistik

- template : String

- template_data : Array

- vars : Array

- err_template : String

- err_template_data : Array

- err_vars : Array

- alert_template : String

- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- alert_template_data : Array A
- alert_vars : Array Cl_Controller
+index() : void _— KT
+ login(alert_flag) : void
- replace_login(data) : Array
+ do_login() : void X
- replace_do_login(data) : Array
+ logout() : void C_pencatatan_obat_baru
I -template : String
- template_data : Array
= - vars ; Array
- err_template : String
- err_template_data : Array
[ N - err_vars : Array

C_wilayah_administratif
- template : String
- template_data : Array
- vars : Array
- em_template : String
- err_template_data : Array
- err_vars : Array
- alert_template : String
- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void|
- id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String
+index() : void

+ filter_region() : String

+ show_provinsi(alert_flag) : void

+ show_kabupaten(alert_flag) : void

+ show_kecamatan(alert_flag) : void

+ show_kelurahan(alert_flag) : void

+ create_provinsi(alert_flag) : void

+ store_provinsi() : void

+ create_kabupaten(alert_fiag) : void

- replace_provinsi(data) : Array

+ store_kabupaten() : void

+ create_kecamatan(alert_flag) : void

+ store_kecamatani) : void

+ create_kelurahan(alert_flag) : void

+ store_kelurahan() : void

+ destroy_provinsi(id_provinsi) : void

+ destroy_kabupaten(id_kabupaten) : void
+ destroy_kecamatan(id_kecamatan) : void
+ destroy_kelurahan(id_kelurahan) : void

C_pencatatan_obat_keluar

- template : String

- template_data : Array

- vars : Array

- err_template : String

- err_template_data : Array
- err_vars : Array

- alert_template : String

- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void|
-id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String

+ index() : void

+ show_status_by_resep() : String

+ get_data(alert_flag) : void

- replace_get_data(data) : Array

+ show_sisa_obat() : void

+ create(alert_flag) : void

- replace_resep(data) : Array

- replace_obat(data) : Array

+ store() : void

+ check_if_any_catatan_bulan(id_obat, bulan, tahun) : boolean
+ get_total_obat(id_obat) : int

+ get_data_resep_keluar(alert_flag) : void

- replace_get_data_resep_keluar(data) : Array
+ cetak_resep_obat(id_resep_obat) : void

+ cetak_laporan_obat_keluar() : void

+ laporan_harian(from, to) : void

+ laporan_bulanan(from, to) : void

+ destroy(id_obat_kelur) : void

- alert_template : String
- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void
- id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String

+ index() : void

- replace_create_pasien(data) : Array

- replace_create_dokter(data) : Array

- replace_create_pasien_harian(data) : Array

+ create(id_registrasi, no_bpjs, alert_flag) : void

+ store_pendaftaran_pengobatan() : void

+ create_cek_darah(alert_flag, no_surat_pengantar) : void
+ replace_create_cek_darah(data) : Array

+ store_cek_darah() : void

+ destroy_cek_darah(no_surat_pengantar) : void

+ show_riwayat_cek_darah(alert_flag) : void

+ create_hasil_cek_darah(alert_flag) : void

+ show_cek_darah_by_no() : json

+ store_hasil_cek_darah() : void

- replace_create_anamnesis(data) : Array

+ create_anamnesis(id_registrasi, no_bpjs, alert_flag) : void
+ store_anamnesis() : void

+ destroy_anamnesis(id_registrasi, no_bpjs) : void

- replace_create_diagnosis_status(data) : Array

- replace_create_diagnosis_anamnesis(data) : Array

- replace_create_diagnosis_modul(data) : Array

+ create_diagnosis(id_registrasi, no_bpjs, alert_flag) : void
+ store_diagnosis() : void

- save_diagnosis(data) : void

- save_faktor_risiko(data) : void

- save_faktor_pemicu(data) : void

+ destroy_diagnosis(id_registrasi, no_bpjs) : void

- replace_create_intervensi_diagnosis(data) : Array

- replace_create_intervensi_faktor_risiko(data) : Array

- replace_create_intervensi_faktor_pemicu(data) : Array

+ create_intervensi(id_registrasi, no_bpjs, alert_flag) : void
+ store_intervensi() : void

- save_resep_obat(data) : void

- save_rujukan(data) : void

- replace_terdaftar_harian(data) : Array

+ show_terdaftar_harian(alert_flag) : void

+ show_cek_darah_harian(alert_fiag) : void

- replace_anamnesis_harian(data) : Array

+ show_anamnesis_harian(alert_flag) : void

- replace_diagnosis_harian(data) : Array

- id_generator(prefix) : String

- date_formatter(date_string, format) : String
+ index() : void

+ get_data(alert_flag) : void

- replace_get_data(data) : Array

+ create(alert_flag) : void

+ store() : void

+ destroy(id_obat) : void

- parse_view(page_title, css_framework, page_content, js_framework) : void|

+ show_di is_| _flag) : void

+ show_riwayat_pengobatan(alert_fiag) : void

+ detail_riwayat_pengobatan(id_reagistrasi, no_bpjs) : void

+ destroy_riwayat_pengobatan(id_registrasi, no_bpjs) : void
- replace_detail_riwayat_pengobatan(data) : Array

- template : String

- template_data : Array

- vars : Array

- err_template : String

- err_template_data : Array
- err_vars : Array

- alert_template : String

- alert_template_data : Array
- alert_vars : Array

+ index() : void

- parse_view(page_title. css_framework, page_content, js_framework) : void|

Gambar 5.27 Diagram Kelas Perancangan Controller
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Gambar 5.28 Diagram Kelas Perancangan Relasi Controller dan Model

160




5.3 Perancangan Basis Data

Rancangan basis data yang terdapat dalam Gambar 5.29 dibuat berdasarkan
pemodelan kelas diagram analisis yang ditunjukkan dalam Gambar 5.25. Masing-
masing kelas pada diagram kelas analisis direpresentasikan oleh tabel yang
terdapat pada PDM, sedangkan atribut yang terdapat di dalam masing-masing
kelas analisis direpresentasikan oleh nama-nama kolom pada setiap tabel pada
PDM. Hubungan antar tabel pada PDM dibuat berdasarkan hubungan antar kelas
pada diagram kelas analisis.

Basis data terdiri dari 45 tabel. Data modul kesehatan tersimpan di tabel
adl_mod_faktor_pemicu, adl_mod_faktor_risiko, adl_mod_penyakit. Data
pengobatan holistik tersimpan pada tabel hol_status, hol_keluhan,
hol_diagnosis_penyakit, hol_faktor_risiko, hol_faktor_pemicu. Data intervensi
kesehatan vyang diberikan kepada pasien tersimpan di hol_resep_obat,
hol_rujukan, dan hol_cek_darah.

Data obat dan catatan obat masuk atau keluar tersimpan di tabel poli_obat,
poli_obat_keluar, dan poli_obat masuk. Data pegawai poliklinik tersimpan di tabel
poli_pegawai. Data wilayah administratif tersimpan di dalam tabel sys_provinsi,
sys_kabupaten, sys_kecamatan, sys_keluarahan.

Data identitas pasien, kepala keluarga, dan riwayat pekerjaan masing-masing
tersimpan di tabel pas_identitas, pas_riwayat_pekerjaan, dan pas_kk. Data
perkawinan dan  anggota keluarga  masing-masing tersimpan di
kk_data_perkawinan, kk_anggota_keluarga. Data dasar kesehatan keluarga
tersimpan di dalam tabel kk_riwayat_kes_kel.

Detail data dasar kesehatan keluarga mengenai riwayat penyakit yang dialami
oleh anggota keuarga tersimpan di tabel kk_riwayat_1bulan, kk_riwayat_3bulan,
kk_riwayat_1tahun, kk_masalah_kesehatan, kk_masalah_keturunan, kk_r_asma,
kk_r_batuk, kk_r_sakit_keras. Data perilaku kesehatan dan keselamatan pasien
tersimpan di beberapa tabel di antaranya adalah kk_perilaku_kes,
kk_perilaku_keselamatan, kk_r_alkohol, kk_r_jamu, kk_r_kopi, kk_r_merokok,
kk_r_obat, kk_r_olahraga.

Data kuesioner yang terdiri dari jawaban kuesioner gejala stres tersimpan di
dalam tabel kk_gejala_stres. Beberapa data khususnya data dasar kesehatan
keluarga, data pengobatan holistik, dan data mengenai identitas pasien disimpan
secara historis, sehingga penghapusan data yang dilakukan melalui sistem
informasi tidak membuat data-data tersebut hilang dari basis data.

Hasil perhitungan tingkat risiko penyakit dan tingkat stres masing-masing di
simpan di tabel kk_riwayat_kes_kel dan kk_gejala_stres. Hasil perancangan basis
data akan digunakan sebagai panduan implementasi basis data yang akan
digunakan untuk memenuhi kebutuhan penyimpanan data pada sistem informasi
yang akan dikembangkan.
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»

A id_kk varchar(23)
|_riwayat_kes_kel:
|_3bulan: varchar(25)

hapus: cha

1)

& id_kk: varchar(25)
A2 id_asma: varcharl
42 id_riwayat_kes_kel: varchar(25)
& no_bpjs: varchar(25)

A id_kk: varchas

A id_masalah_kes: varchar(25)
/7 id_riwayat_kes_kel: varchar(25)

42 no_bpjs: varchar(25)

masalah_kes: varchar(100)

hapus: char(

& no_bpjs: varchar(25)
jenis_penyakit:
hapus: char(l)

archar(s0)

archar(25)

£

kk_riwayat_1bulan

4> id_kk varchar(25)

_riwayat_kes_kel

_1bulan: varchar(25)

42 no_bpjs: varchar
jenis_penyakit: varchar(50)
hapus: char(l)

archar(25)

& id_kk varchar(25)
& id_batuk: varcha
22 id_riwayat_kes_kel:
& no_bpjs: varchar(2s)
hapus: char(1)

archar(25)

kk_riwayat_1tahun
& id_kk: varchar(25)
27 id_riwayat_kes_kel
& id_ltahu
22 no_bpjs: varchar(2s)

& id_kk: varchar(25)
47 id_masalah_keturunan: varchar(25
& id_riwayat_kes_kel: varchar(2s)
& no_bpjs: varchar(2s)
Jjenis_masalah_keturunan: char(.
hapus: char(1)

varchar(2s)

kk_anggota_keluarga
2 id ke v
A2 no_bpjs: varchar(25)

domisili_serumah: cha...
hubungan_keluarga: ...
2 more columns.

chari

5)

kk_ekonomi

&2 id_kk: varchar(25)
luas_bangunan: coubl...
luas_lahan: doublel )
kepemilikan_rumah
daya_listrik in(5)
sumber_ekanomi: char..

2 more columns...

sys_admin

/2 id_olahraga: varchar(25)

/7 id_riwayat_kes_kel: varchar(25)
Jjumlah_per_minggu: int
Jenis_olahraga: varcha
olahraga_keluarga: char(1)
hapus: char(1)

& id kk varchar(25) Bl

& id_kk varchar
/7 id_konsumsi_obat:
A2 id_riwayat_kes_kel

sarchar(25)

char(25)

hapus: char(1)

&2 id_kk: varchar(25)
7 id_merokok: varchar(25)

A7 id_riwayat_kes_kel: varchar(25)
durasi_merokok: 3)
durasi_berhenti
batang_per_hari:

& id_kk varchar(25)
& id_kopi: varchar(25)
22 id_riwayat_kes_kel
gelas_per_hari: int(2)
hapus: char|

sarchar(25)

kk_riwayat_kes_kel
& id_kk varchar(25)
7 id_riwayat_kes_kel
&2 no_bpjs: varchar(25)

varchar(25)

asma: char(l)
masalah_kesehatan: ch
masalah_keturunan: char(1)
sakit_keras: chal
kecelakaan_kerja: char(l)
merokok: char(l)

Jamu: chal
alkohal: char(1)

m_dingin: char(1)
pelinaraan: char(l)
olahraga: char(1)
tgl_i
tingkat_risiko_penyakit: coubl
hapus: char(1)

datetime(0)

A2 id_alkohol: varchar(25)

& id_riwayat_kes_kel: varchar(25)
durasi:
hapus: char(l)

nt(3)

A id_kk varchar(25)

rchar(25)

A id_riwayat_kes_kel: varchar(25)

tahun_sakit: in
hapus: char(l)

Jenis_sakit_keras:

hapus: char(l)

kk_r_kecelakaan_kerja
& id_kk varchar(25)
7 id_kecelakaan_kerja: varchar(23)
22 id_riwayat_kes_kel:
Jenis_kecelakaan_ker)
tahun_kejadian: \n1(:
Jenis_kelainan:
durasi_perawatan: int(2)

varcha

sys_kecamatan

7 id_provinsi

nama: varchar

kk_r_jamu
A2 id_kk: varchar(23)
A id_riwayat_kes_kel
A id_jamu: varchar(
Jenis_jamu
jamu_per_minggu:
hapus: char(l)

char

rchar(25)

A7 no_surat_pengantar.
© no_bpjs: varchar(25)

tgl_cek darah: catetime(0)
gd_kolesterol: cha
h_kolesterol: doubles
gd_puasa: char(1)

h_puasa: dout
gd_acak char(
h_acak double(0, 0)
gd_asam_urat cha
h_asam_urat: double(0, 0)

status: char(
hapus: char(1)

22 id_kabupaten: char(4)

sys_kabupaten
A7 id_kabupaten: chari

sys_provinsi
A id_provinsi: char(2)
nama: varchar(50)

poli_obat_masuk

2 id_obat_masuk: varchar(25)
Jumlah_masuk: i
2 id_obat varchar(25)
tgl_masuk: o
hapus: char(1)

&2 nik varchar
o id_provinsi: char(2)
< id_kabupaten: char
< id_kecamatan: char|
< id_kelurahan: char(10)

timei0)

tgl_lahir. date

alamat varcharl
Jenis_kelamin: ch
13)

notelp: varchar(.
profe:
poli: varchar(2s)

Jenis_kelamin: char(1)
tgl_lahir: date

suku_bangsa: varchar(2s)
pendidikan_terakhir. varchar(10)
kelas_bpjs: char(1)
status_tagihan_bpjs: char(1)

A7 id_riwayat_pekerjaa
M~ od] /7 no_bpj
pekerjaan: varcha

divisi: varchar|

varchart.

rchar(25)

sub_divisi: varchar(10)
Jenis_aktivitas: char(
dari_tahun:
intensitas_aktivitas: char(1)
sampai_tahun: )
pekerjaan_utama: char(l)
hapus: char(l)

< id_provinsi:
kabupaten: cha
kecamatan: cha
© id_kelurahan: char(10)
alamat: varchar(100)
hidup: char(1)
hapus: char(l)

hol_diagnosis_penyakit hol_status

/7 id_gejala_stres: varchar..
tgl_isi: datetim
tingkat_stres: double(0, 0}

no_telp:
hapus: !

hapus: ch

pas_kk

i
kk_perilaku_kes
42 id_kk: varchar(25)

4 id_perilaku_kes: varchar(25)
layanan_balita: char(1)
pemeliharaan_kes_kel: char(l)
layanan_pengobatan_diri: cha...
Jjamkes_pri_kel: char(l)

sumber_air: 1)
sumber_air_lain: varchar(25)
mck_km: char(1)

mck_we: charl

mck_cuci: ch:

spal: varcharl

kasur_busa:
kosmetik_obat_luar. char(l)

tgl_isi: datetime(0)

A id_registrasi: varchar(
A nik_tenaga_medi

varchar(13)
har(1)

tgl_i

kk_perilaku_keselamatan
&2 id_kk varchar(25)
A id_perilaku_keselamatan: varchar(25)
pengguna_sepeda_motor: char(l)
manula_sendirian: char(l)

hapus: char(l)

me(0)

_data_perkawinan: varchar(23)
A id_kk: varchar(25)

47 no_bpjs:

perkawinan_ke:
umur_pasangan:
status_kawin: char(1)

hapus: ©

varchar(25)

1)

¥

ar(1)

/7 nik_tenaga_medis:

42 no_bpjs: varchar(25;
penyakit: varchar(255)

& id_mod_penyakit: varchar(25)

& no_bpjs: varchar(25)
tgl_periksa: datetim
alergi_obat: varcha

adl_mod_penyakit

/7 id_mod_penyal
nama; varchar(253)
tgl_dibuat date

2 versi: char(10)

: varchar(255)

nadi: char(10)

suhu; char(10)
status: varchar(25)
hapus: char(l)

25)

alergi_makanan: varchar(Z55)

poli_obat

Jenis: varchal
satuan: varcha;
harga: double(
hapus: char(l)

< id_obat

/7 id_resep_obat: varchar(
< id_registrasi:
< nik_tenaga_medis:
© no_bpjs: varchar(25)
Jjenis_pasien: char(l)
hapus: char(1)

varchar(50)

rchar(25)

 id_registrasi: varchar(25)

© nik_tenaga_medis: varchar(30)

© no_bpjs: varchar(25)
faktor_pemicu: varchar(255)

< id_mod_faktor_pemicu: varchar(25)

hapus: char(1)

adl_mod_faktor_pemicu

42 id_mod_fakter_pemicu: varchar(25)
nama: varchar(255)
tgl_dibuat: date

A versi: char(10)

« id_registrasi: varcha

© nik_tenaga_medi

© no_bpjs: varchar(25)
keluhan: varcha
hapus: char(l)

© id_keluhan: varchar(25)

25
rchar(s

42 id_rujukan: varchar|

poli_obat_keluar_bulan

2 id_obat: varchar(25)

&2 bulan: char(2)

A2 tahun: char(
Jml_masukc
Jml_keluar: int(11)

11)

<« id_registrasi
< nik_tenaga_medis:
< no_bpjs: varchar(25,
Jenis_rujukan: char(l)
1s: varchar(255)
hapus: char(1)

« id_mod_faktor_risiko: varchar(25)

faktor_risiko: varchar(255)

hapus: char(1)

A7 id_mod_faktor risi

varchar(2s)

nama: varchar(255)

tgl.
& ver:

dibuat: date
r(10)

Gambar 5.29 PDM Sistem informasi Kesehatan Primer
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5.4 Perancangan Algoritme

Perancangan algoritme merupakan tahap yang dilakukan untuk menentukan
dan menyusun sekumpulan operasi logika sebagai konsep pembangunan fungsi-
fungsi dari sistem informasi yang akan dikembangkan. Hasil perancangan
algoritme dalam penelitian ini di dokumentasikan ke dalam beberapa pseudocode.
Algoritme vyang telah didokumentasikan akan menjadi panduan untuk
pembangunan sistem informasi dalam tahap implementasi.

5.4.1 Mengelola Riwayat Pengobatan Holistik

Subbab ini berisi rancangan algoritme dari sebuah fungsi yang disediakan oleh
sistem kepada pengguna saat pengguna menggunakan sistem untuk mengelola
riwayat pengobatan holistik. Pseudocode yang terdapat pada Tabel 5.1 merupakan
rancangan algoritme fungsi untuk menghapus riwayat pengobatan holistik.

Algoritme dimulai dengan pemuatan data status pasien, anamnesis, diagnosis,
faktor risiko, faktor pemicu, resep obat, rujukan, dan cek darah. Kemudian
dilakukan pengecekan terhadap kesalahan pada nilai kembali dari proses
pemuatan data. Selanjutnya proses penghapusan data riwayat pengobatan
dilakukan, dilanjutkan dengan proses untuk menampilkan hasil proses
penghapusan.

Tabel 5.1 Psdeudocode Menghapus Riwayat
Pengobatan Holisitk

No Pseudocode

1 START

2 READ status data from database then assign to view data array

3 READ anamnesis data from database then assign to view data array

4 READ diagnosis data from database then assign to view data array

5 READ faktor risiko data from database then assign to view data
array

6 READ faktor pemicu data from database then assign to view data
array

7 READ resep obat data from database then assign to view data
array

8 READ rujukan data from database then assign to view data array

9 READ cek darah data from database then assign to view data array

10

11 FOR each view data

12 IF view data status = error

13 DISPLAY the web page that contain error message

14 END IF

15 INIT data tabel as a data inside view data array

16 END LOOP

17

18 IF status of data tabel > 0 THEN

19 delete status data

20 END IF

21 IF anamnesis of data tabel > 0 THEN

22 delete anamnesis data

23 END IF

24 IF diagnosis of data tabel > 0 THEN

25 delete diagnosis data

26 END IF

27 IF faktor risiko of data tabel > 0 THEN
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Tabel 5.1 Psdeudocode Menghapus Riwayat
Pengobatan Holisitk

No Pseudocode

28 delete faktor risiko data

29 END IF

30 IF faktor pemicu of data tabel > 0 THEN

31 delete faktor pemicu data

32 END IF

33 IF resep obat of data tabel > 0 THEN

34 delete resep obat data

35 END IF

36 IF rujukan of data tabel > 0 THEN

37 delete rujukan data

38 END IF

39

40 IF deletion is success THEN

41 DISPLAY the web page that contain success message
42 ELSE

43 DISPLAY the web page that contain error message
44 END IF

45 END

5.4.2 Mengelola Data Diagnosis dan Intervensi Kesehatan

Subbab ini berisi rancangan algoritme dari sebuah fungsi yang disediakan oleh
sistem kepada pengguna pada saat pengguna menggunakan sistem untuk
mengelola data diagnosis dan intervensi kesehatan. Rancangan algoritme yang
ditunjukkan pada Tabel 5.2 merupakan algoritme proses untuk menyimpan data
diagnosis pasien.

Algoritme dimulai dengan proses pengecekan hasil validasi nilai yang
dikirimkan dari formulir diagnosis. Jika hasil menunjukkan nilai FALSE, maka sistem
akan menampilkan kembali formulir diagnosis dengan menyertakan pesan
kesalahan.

Jika nilai dinyatakan valid, maka sistem akan melakukan inisialisasi variabel
yang dibutuhkan untuk proses penyimpanan data diagnosis dan proses
penyimpanan diagnosis, faktor risiko, dan pemicu dilakukan dengan cara
pemanggilan fungsi.

Jika proses penyimpanan data berhasil, maka proses dilanjutkan dengan
menampilkan pesan bahwa proses penyimpanan berhasil. Jika proses
penyimpanan data gagal, maka akan ditampilkan pesan kegagalan.

Tabel 5.2 Pseudocode Menyimpan Data Diagnosis

No Pseudocode

1 START

2 IF form validation = FALSE THEN

3 DISPLAY diagnosis form with an error message

4 ELSE

5 INIT id registrasi as a sended registration id
6 INIT nik tenaga medis as a sended doctor id

7 INIT no bpjs as a sended BPJS number

8

9 CALL a function for storing diagnosis data
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Tabel 5.2 Pseudocode Menyimpan Data Diagnosis (Lanjutan)

No Pseudocode

10 CALL a function for storing faktor risiko data

11 CALL a function for storing faktor pemicu data

12

13 IF storage process is failed THEN

14 DISPLAY the web page that contain error message
15 ELSE

16 DISPLAY the web page that contain success message
17 END IF

18 END IF

19 END

5.4.3 Mengelola Data Persediaan Obat

Subbab ini berisi rancangan algoritme dari sebuah fungsi yang disediakan oleh
sistem kepada pengguna pada saat pengguna menggunakan sistem untuk
mengelola data data persediaan obat. Pseudocode pada Tabel 5.3 merupakan
rancangan algoritme pada fungsi untuk menerbitkan laporan obat keluar.

Algoritme dimulai dengan inisialissi variabel, dilanjutkan dengan pemuatan
data laporan obat keluar. Kemudian dilakukan pengecekan status pada nilai
kembali proses pemuatan data, jika terdapat kesalahan, maka sistem
mempersiapkan variabel yang berisi pesan kesalahan. Jika tidak terdapat
kesalahan maka nilai kembali dari proses pemuatan disimpan ke dalam sebuah
variabel.

Proses dilanjutkan dengan pengecekan nilai kembali dari proses pemuatan.
Jika tidak terdapat datam maka sistem melakukan inisialisasi variabel yang
meyimpan pesan bahwa data tidak tersedia. Jika data tersedia, maka proses
dilanjutkan dengan pemanggilan fungsi untuk mengunduh laporan data obat
keluar dalam bentuk dokumen PDF.

Tabel 5.3 Pseudocode Menerbitkan Laporan Obat Keluar

No Pseudocode

1 START

2 INIT opsi as sended opsi

3 INIT from as sended dari tanggal

4 INIT to as sended sampai tanggal

5 READ laporan obat keluar from database then assign to view data

array

6

7 IF opsi = 1 THEN

8 CALL function to download daily report

9 ELSE IF opsi = 2 THEN

10 CALL function to download monthly report
11 ELSE

12 CALL function to redirect

13 END IF
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5.5 Perancangan Antarmuka Pengguna

Subbab perancangan antarmuka pengguna berisi beberapa sketsa tampilan
antarmuka pengguna sistem informasi yang akan dikembangkan dalam penelitian
ini. Beberapa sketsa antarmuka pengguna sistem di antaranya adalah antarmuka
login, pendaftaran pengobatan, diagnosis holistik, dan detail data dasar kesehatan
keluarga.

5.5.1 Antarmuka Login

Antarmuka login yang ditunjukkan dalam Gambar 5.30 merupakan tampilan
yang akan dilihat oleh pengguna pada saat pengguna akan melakukan otentikasi
identitas sebelum dapat mengakses informasi melalui sistem berdasarkan hak
aksesnya. Komponen antarmuka login di antaranya adalah logo sistem informasi,
kolom untuk memasukkan nama atau identitas pengguna, kolom untuk
memasukkan kata sandi, dan tombol untuk menjalankan fungsi otentikasi
pengguna.

Gambar 5.30 Antarmuka Login

5.5.2 Antarmuka Pendaftaran Pengobatan

Antarmuka pendaftaran pengobatan merupakan tampilan sistem yang akan
dilihat oleh pengguna, pada saat pengguna menggunakan sistem untuk
mendaftarkan pasien untuk melakukan pengobatan. Dalam Gambar 5.31
menunjukkan dua kelompok komponen antarmuka yang berada persegi di sisi kiri
dan kanan.

Di sisi kiri terdapat sidebar yang memiliki beberapa komponen di antaranya
logo sistem, bangun lingkaran dan teks yang memuat informasi tentang pengguna
sistem, dan beberapa submenu. Sedangkan di sisi kanan terdapat dua kelompok
komponen sebagai formulir pendaftaran dan presentasi data riwayat pengobatan.
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LOGO

O Mama Pengguna Fermulir Pendaftaran

Menu

| Pasien | | Poli

Menu

1
Menu 1
1
1

Menu

Data Riwayat Pengobatan

kolom 1 | kolomz | kolom3 | kolomd4 | xoloms | kolome | kolom7 | Keloms | kolom 10

Gambar 5.31 Antarmuka Pendaftaran Pengobatan

5.5.3 Antarmuka Diagnosis Holistik

Rancangan antarmuka diagnosis holistik yang ditunjukkan dalam Gambar 5.32
rancangan dari tampilan sistem yang akan dilihat oleh pengguna, pada saat
pengguna menggunakan sistem untuk mencatat hasil diagnosis pasien. Pada
rancangan antarmuka diagnosis holistik terdapat dua kelompok komponen yang
berada di dalam persegi di sisi kiri dan kanan.

Di sisi kiri merupakan sidebar yang berfungsi untuk menunjukkan informasi
mengenai pengguna dan untuk menampilkan beberapa menu sistem. Pada sisi
kanan terdapat kelompok kecil komponen antarmuka yang tergabung dalam
komponen formulir diagnosis.

LOGO

O Narma Pengguna Formulir Diagnosis

Menu 1 Informasi Pendaftaran
Menu 1

Menu 1

Menu 1

Gambar 5.32 Antarmuka Diagnosis Holistik

Beberapa kelompok komponen yang berada di dalam formulir diagnosis
diantarnya adalah komponen antarmuka yang digunakan untuk menampilkan
informasi pendaftaran, komponen antarmuka vyang digunakan untuk
menampilkan informasi tanda vital pasien yang terdiri dari tekanan darah, denyut
nadi, frekuensi pernapasan, dan suhu badan. Kemudian terdapat komponen
antarmuka untuk menampilkan informasi mengenai anamnesis pasien, dan
dilanjutkan dengan formulir pengisian diagnosis, faktor risiko penyakit, dan faktor
pemicu penyakit pasien.
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5.5.4 Antarmuka Detail Data Dasar Kesehatan Keluarga

Antarmuka detail data dasar keseshatan keluarga merupakan tampilan sistem
yang akan dilihat oleh pengguna, pada saat pengguna menggunakan sistem untuk
melihat detail data dasar kesehatan keluarga. Dalam Gambar 5.33 menunjukkan
dua kelompok komponen antarmuka yang berada di dalam persegi di sisi kiri dan
kanan.

Di sisi kiri merupakan sidebar yang berfungsi untuk menunjukkan informasi
mengenai pengguna dan untuk menampilkan beberapa menu sistem. Pada sisi
kanan terdapat kelompok kecil komponen antarmuka yang tergabung dalam
komponen detail data dasar kesehatan keluarga.

Komponen detail data dasar kesehatan keluarga berisi beberapa informasi
yang terdiri dari hasil perhitungan tingkat risiko penyakit dan tingkat stres kepala
keluarga, data ekonomi keluarga, identitas pasien (kepala keluarga), riwayat
kesehatan kepala keluarga, dan riwayat perilaku kesehatan keluarga.

LOGO

O Nama Pengguna Formulir Pendaftaran

Menu Tingkat Tingkat Data Ekenomi Keluarga
Risiko
o Stres

enyakit

1
Menu 1
Menu 1

1

Menu

Data Perilaku Kesehatan

Gambar 5.33 Antarmuka Detail Data Dasar Kesehatan Keluarga
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